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SARI 
Eksplorasi Panasbumi saat ini banyak menggunakan metode magnetotelurik namun data  
magnetotelurik sering mengalami distorsi akibat adanya perbedaan arah bentangan alat dengan arah 
strike di lapangan,sehingga perlu dilakukan rotasi. Penelitian dilakukan pada 40 titik pengukuran yang 
dirotasi sebesar 2250 dengan mode TM dan pemodelan digunakan menggunakan pemodelan inversi 1-
D  dan inversi 2-D. Pengaruh rotasi dalam pemodelan data mempengaruhi nilai resistivitas yang 
dihasilkan baik dalam pemodelan 1-D maupun model 2-D perbedaan itu disebabkan karena arah rotasi 
dapat mempengaruhi nilai impedansi kemudian mempengaruhi nilai resistivitas dan skindepth. Namun 
untuk data yang dirotasi berdasarkan arah struktur dapat memberikan gambaran yang lebih jelas pada 
struktur yang terletak dekat dengan permukaan dengan melakukan overlay terhadap data manifestasi 
air panas dan juga data gaya berat. Hasil interpretasi memperlihatkan lapisan penudung (caprock) 
terdapat pada zona nilai resistivitas <10 ohm-m terindifikaasi hingga kedalaman 1000 meter, lapisan 
reservoir terdapat pada  zona resistivitas 10-70 ohm-m pada kedalaman 1000-2000 meter dan nilai  
resistivitas pada heat source yaitu >200 ohm-m pada kedalaman >2000 meter. 
Kata kunci: Magnetotelurik, Rotasi, Inversi, Panasbumi 
ABSTRACT 
Geothermal exploration currently used Magnetotelluric method but Magnetotelluric data    often 
distorted due to different directions from stretch of  tool with the direction of strike on the field, so it 
should be rotated.This research was conducted at 40 measurement points were rotated by 2250 with 
TM mode and inversion modeling is used 1-D and 2-D inversion. The influence of rotation in data 
modeling affects the result of resistivity values in both of the 1-D and 2-D models, difference its because 
the rotation direction can affect the impedance values and then affect the resistivity value and then 
skindepth. But for rotated data based on the structure direction can be provide a clearer picture of the 
structure which is located close to the surface by overlaying the manifestation data  of hot water and 
gravity data. The results show the interpretation of the Caprock is located in 1000 meters depth from 
surface in zone of resistivity values <10 ohm-m, the reservoir layer contained in resistivity zones 10-70 
ohm-m  at a depth 1000-2000 meters and resistivity zone of the heat source is > 200 ohm-m at depths  
> 2000 meters.  
 

















Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Arah bentangan alat pada saat melakukan 
akuisisi sangat mempengaruhi nilai 
resistivitas yang dihasilkan, oleh karena itu 
perlu dilakukan rotasi. Pengaruh rotasi 
dalam pemodelan data dapat 
mempengaruhi nilai resistivitas yang 
dihasilkan baik dalam pemodelan 1-D 
maupun model 2-D. 
2. Lapisan penudung (caprock) terdapat pada 
zona nilai resistivitas <10 ohm-m, lapisan 
reservoir terdapat pada  zona resistivitas 
10-70 ohm-m dan nilai  resistivitas pada 
heat source yaitu diatas 200 ohm-m. 
Berdasarkan data geologi lapisan 
penudung (caprock) diperkirakan tersusun 
dari batuan vulkanik berupa piroklastik 
dan lava yang telah teralterasi. Lapisan 
reservoir diduga tersusun dari batuan 
vulkanik tersier yang telah terkekarkan. 
Sumber panas (heat source) diperkirakan 
berasal dari sisa panas dari aktivitas 
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